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GTRESS RELIEF ANNEALING PADA HASIL PENGELASAN (SAW) BAJA API SL
X-52 TERHADAP LAJU RAMBAT RETAK FATIK DAN STRUKTUR MIKRO
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yang tinggi minimal 455 Mpa (data PT.
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hasil pengelasan SAW w&m
Welding) pada baja api 5L-X52 A
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terbentuknya struktur mikro berupa (
austenit sisa dan Xarbida) yang dapat menu-
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Gambar S, Siklus perlakuan panas
5. Hardening
Proses Imrdening adalah pemanasan pada
tempratur - 900-1100°C  dilanjutkan dengan
pendinginan secara cepat dengan mencelupkan
Yedalam  media pendinigin (quenchent),
Digunskan  watuk  merubah struktur  baja
sedemikian rupa hinggs  diperoleh struktur
marntensit yang keras
2.5.1 Pengaruh perlakuan panas (Heat
Treatment)
Yog diberi perlakuan  hegy
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2.5.2 Kecepatan pendinginan
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Gambar 7, Diagram
medium (0,30%C) [5].

Diagram ccT merupakan diagram tempe-
rar (T) vs Wakpy (t) yang bermanfaat untuk
coemprediksi  struktur mikro dan  harga
kekerasan dibawah laju pendinginan tertentu [5]
Stuktur mikro pada logam las dan HAZ

CCT untuk baja karbon
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disebut kurva TTT (waktu - temprature
wansformasi) atau juga disebut kurva 8 sesuni
bentuk gansnya

Gambar 8, Diagram TTT (Time Temperature
i ransformartion)

154 Diagram keseimbangan fasa Fe - Fe,C

Diagram keseimbangan besi karbon adalah
suatu diagram keseimbangan antara besi dan
karbon yang bersenyawa menjadi Fe,C. Pada
diagram  keseimbangan antara besi karbida
terdapat fasa-fasa yang berbeda tergantung pada
lempratur dan kadar karbon yang ada. Hal ini
dapat dilihat pada Gbr. 7 dimana dapat dilihal
lasa-fasa ferrit (Fe-w), austenit {(Fe-v), besi
delta (Fe — &), simentit, perlitte, ledeburit.
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Gambar 9. Diagram keseimbangan Fe-Fe,C [6].

2.6 Pengujian rambatan retak fatik

Telah banyak dilakukan penelitian untluk
menentukan  perambatan  retakan  fatik.
Hubungan-hubungan perambatan retakan yang
dapat dipercaya memungkinkan pelaksanaan
falsafah rancangan aman-tidak aman. Diakui
bahwa retak pada kontruksi mesin tidak
mungkin dihindarkan, bertujuan menentukan
beben panjang ratak yang aman untuk
Menghindani kegagalan.

Laju rambatan retak fatik pada sambungan
25 busur rendam telah dipelajari oleh beberapa
Peneliti. Suharto (2004), telah meneliti masukan
Panas terhadap sambungan las busur rendam
Pada pengelasan baja SM penelitian
“mu“jukknn bahwa 2 kJ/mm
Memberikan ketahanan laju rambat retak yang
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engelasen (54 W)

baik, sedangkan moechamad noer ilman dkk
(2005) hasil penelitiannyn menunjukkan bahwa
logam las yang diberi perlakuan stress reficf
pada suhu 600 "C memperlihatkan peningkatan
ketahanan terhadap laju rambatan retak fatik
yang paling rendah. Dan logam yang diberi
periakuan siress relief pada subu 500 °C dapet
memperbaiki ketangguhan impak pada suhu
rendah, ketangguban impak dapat diperbaiki
dengan stress relief pada suhu 400°C,

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimen dan studi literatur. Yaitu
pengujian, pengamatan dan penelitian langsung
terhadap objek atau spesimen.

Tahap-tahap dalam pelaksanaan penelitian
adalah sebagai berikut :

. Pembuatan spesimen uji

Pembuatan spesimen dilakukan dengan
cara memotong sebagian material baja dengan
menggunakan alat pemotong gergeraji  langan
dalam hal ini pemotongan material tidak
mengegunakan  las  potong  ataupun  gerinda
potong kerena untuk menghindari terjadinya
rekristalisasi dan mengurangi distribusi penas
vang berpengaruh terhadap perubahan struktur
mikro pada material,

Gambar 10. Gambar benda uji

2. Pelaksanaan pengujian,
a. Perlakuan Panas (Heat ftreatmeny) dan

Pendinginan (annealing)

Pada proses ini material baja dipanaskan
dalam sebuah oven pemanas dengar subn yang
berbeda-beda, dimulai dari subu 550 °C, 650
Oc, 750 °C, dan ditahan pada masing-masing
suhu selama 30 menit, kemudian mum':lﬂ
didinginkan perlahan dengan media pendingin
udara. b
b. Pemolesan atau penggosokan benda uji

Pada bendz uji dilakukan penggosokan atau

yaitu sample digosok dengan kertas

gosok (amplas) dengan tingkat m"“’:

amplas yang berbeda, dimulai dengan ‘““F";O‘
ukuran yang paling kasar 150, 220, 3

500, 1000 dan terakhir menggunakan amplas

pﬂmm yang halus, rata dan mmgkﬂlp-
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412 struktur mikro daerah HAZ
" paerah HAZ (Heat Affected Zone) watan
ah logam induk yang mengalami perybalyan

daer . : )
||1kaﬂ uklh“t 'dﬂ.rl I“""‘"P"L“lll'l P

ruktur

(HES
pengelasan.

- "
- yof § '
? A i 4 |
.'r} t’l ‘J"'." A e
I:r) : i %
| d ) o &
" £ 'k
3 LY 8 4 & RN
’ 4 4" - E f-\ i & k;:
4 LAS Standar b. LAS 550
e T TR Mg RO e ;
(S e, M
TRATY LRCHY, DL i
PR, S, - LR ek
& | Y g e -
Le AP, ¥ 5 Jﬁ. N A f
,7 o e ! lm Ly At
¢. LAS 650 d. LAS 750

Gambar 13. Foto mikro daerah LAS pembe-
saran 100x
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Gambar 14, Foto makro perpatahan daerah LAS

44, Pengamatan Uji laju rambat retak fatik

i-ﬂdr. Sirgoy
ress Reliof Arrm_-u.ﬁng Paca -”“'f”-"t'"jffhmr (SAW)

nilai g g
W awal perambatan retak fatik hingga terjadi

Perpatahan. Maks o i

relak fanik (a), m":lmi-llf;t:;’-;“:;“ﬂ o
I_‘“_h-‘\pult._'unl_:u untuk uji struktur mikro dan uji
Ak diberi perlakuan panas  srress relief
L:;ﬂr:ilmg dengan cara pemanasan pada subu
0, 650 dan 750 di tahan
(Turnace) ditahan selama 30 ¢
gambar 16 dibawah:

di dalam oven
menit, seperti pada

Reliel
U
1804000 . 5
V0000 = o S
100000 1= =
i “:EE. ke
e S oo
10000 #FE:: === “
s [ w 1w 2 m = ,,Lu;.
Femirsdrans Fatk
(a) stress relief 550°C
a=12 N; = 65153
ar= 132.5 dengan Np= 162060.5
1m RN E e Ra e .
160000
1000 B
120000 5
;1m i
= o
0000
£00
o W
II:l Diasg. 0 ». @
Rambatun fatk
h_’_'_'—/——“-—_"
mwnﬁtfﬂ”'c”
dengan Ni= 051
a° Hr-lﬁlm-s
.,-u:.sduw







